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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengiinterpretasikan karakter bangsa Indonesia dan
karakter bangsa Jepang yang tercermin dalam peribahasa. Data primer diambil dari buku
peribahasa yang berjudul “5700 Peribahasa Indonesia” karangan Nur Arifin Chaniago

“dan Bagas Pratama (1998) untuk data peribahasa dalam bahasa Indonesia, dan buku “Do

Wasure Kotowaza Jiten”, penulis Kyoiku Tosho (1997) Dari hasil pengumpulan data
peribahasa yang menggambarkan tentang kerja keras dalam bahasa Jepang terdapat 95
buah peribahasa sedangkan dalam bahasa Indonesia terdapat 66 buah peribahasa. Data
yang terkumpul juga diklasifikasikan lagi sesuai dengan isi dari peribahasa tersebut, yaitu
kesabaran dalam bekerja dan belajar, berserah diri dalam bekerja, bersungguh-sugguh
dalam bekerja dan belajar, dan gigih dalam berusaha. Dari data yang terkumpul tidak
semua peribahasa memiliki padanan yang sama Oleh karena itu peribahasa yang diambil
adalah peribahasa yang memiliki arti yang sama baik dalam Bahasa Jepang maupun
Bahasa Indonesia. Data yang diambil adalah data yang memiliki padanannya dalam
bahasa Indonesia. Dari hasil pembahasan bisa disimpulkan bahwa dalam bekerja dan
berusaha baik bangsa Indonesai maupun bangsa Jepang yang tergambar dalam peribahasa
adalah sabar dan sungguh-sungguh, berserah diri, dan semangat serta gigih dalam
berusaha.

Kata kunci:
karakter, peribahasa, berusaha, bangsa Indonesia, bangsa Jepang

ABSTRACT

This study aims to interpret how an Indonesian national character and a national
character of Japan are reflected in proverbs. The main data were taken from a proverb
book entitled "5700 Peribahasa bahasa Indonesia" by Nur Arifin Chaniago and Bagas
Pratama (1998) for the data in the Indonesian proverb, and the data in the Japanese
language are taken from the book "Do Wasure Kotowaza Jiten" by Kyoiku Tosho
Mabushiki Kaisha (1997). The result is that there are 95 Japanese proverbs and 66
Indonesian proverbs that describe hard work. The collected data are also further
classified in accordance with their contents. T hey are patience in working and learning,
submission at work, being serious in working and learning, and persevereance. From the
data not all proverbs have their equivalent. Therefore, the proverbs taken are those that
have the same meaning and equivalent in Japanese and Indonesian. From the discussion,
it can be concluded that both Japanese and Indonesians reflect patience, seriousness,
submission, enthusiasm and persevearance in working and striving
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PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini masalah karakter bangsa menjadi topik yang banyak
diperbincangkan dalam berbagai forum. Karakter merupakan jati diri yang
membedakan satu bangsa dengan bangsa lain. Karakter bangsa dapat
ditumbuhkan melalui proses internalisasi dalam budaya di masyarakat, misalnya
melalui keteladanan tokoh, cerita-cerita kearifan lokal, dan melalui media
komunikasi, seperti film. Selain itu juga kearifan lokal sebenarnya mengajarkan
banyak nilai karakter bangsa, misalnya peribahasa “tak ada rotan, akar pun jadi”.
Peribahasa itu memiliki makna atau mengajarkan sikap untuk selalu kreatif dan
kerja keras. Hubungan bahasa dengan jati diri dan karakter suatu bangsa adalah
hubungan realisasi. Bahasa suatu komunitas atau bangsa yang sudah bermuatan
ideologi, budaya, dan situasi sosial membangun jati diri suatu bangsa. Ketika
dihadapkan pada masalah aktual, jati diri didayagunakan dalam bentuk karakter.
Karakter bangsa dapat dibangun atau diketahui berdasarkan sifat hakiki bahasa
atau pemakaian bahasa. Salah satu sisi pemakaian bahasa yang menunjukkan akan
adanya karakter bangsa ialah peribahasa. Pemahaman karakter suatu bangsa bisa
dilakukan melalui peribahasa yang lahir dalam masyarakat tersebut.

Pemahaman karakter suatu bangsa bisa dilakukan melalui peribahasa yang lahir
dalam masyarakat tersebut. Peribahasa adalah kelompok kata atau kalimat yang
menyatakan suatu maksud, keadaan seseorang, atau hal yang mengungkapkan
kelakuan, perbuatan atau hal mengenai diri seseorang. Peribahasa mencakup
ungkapan, pepatah, perumpamaan, ibarat, tamsil. (Kamus Umum Bahasa
Indonesia susunan Badudu-Zain (1994). Peribahasa merupakan susunan kata-kata
yang teratur, sedap didengar dan cukup bermakna. Peribahasa dibentuk atau
dicipta berdasarkan pandangan dan perbandingan yang teliti terhadap alam
sekeliling dan peristiwa-peristiwa yang berlaku dalam masyarakat. Oleh sebab itu
peribahasa dibentuk dengan satu ikatan bahasa yang indah dan padat, schingga
melekatlah peribahasa itu dari mulut ke mulut.

Penelitian tentang peribahasa sudah banyak dilakukan baik itu tentang peribahasa
dalam bahasa Indonesia maupun peribahasa dalam bahasa Jepang. Demikian juga

halnya penelitian atau tulisan tentang karakter bangsa sudah banyak dibicarakan. -

Namun penelitian peribahasa yang berkaitan dengan karakter bangsa dari
penelusuran peneliti belum ditemukan. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk
melakukan penelitian tentang peribahasa yang mencerminkan karakter bangsa
Indonesia dan bangsa Jepang. Penelitian ini perlu dilakukan karena penulis
merasa dewasa ini peribahasa dalam pelajaran jarang digunakan, baik itu
pengajaran tentang kosa kata maupun yang berkaitan dengan kebudayaan suatu
bangsa.

Selain itu, peribahasa sebagai salah satu bentuk folklor juga sangat menarik untuk
diteliti. Karena hal itu bisa menambah pemahaman tentang kebudayaan dan
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karakter suatu bangsa. Melalui peribahasa juga bisa diketahui pedoman hidup,
norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan suatu masyarakat. Alasan
pemilihan peribahasa ialah karena ingin melihat karakter bangsa dalam peribahasa
baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang khususnya yang berkaitan
dengan usaha dalam bekerja dan belajar.

Peribahasa sebagai salah satu bentuk folklor lisan merupakan ungkapan
tradisional yang lahir dari suatu masyarakat. Ada beberapa pendapat tentang
pengertian dari peribahasa atau ungkapan tadisional ini. Menurut Alan Dundes
1998, hlm. 72, peribahasa atau ungkapan tradisioal sukar untuk didefinisikan,
sementara Archer Taylor, 2014, hlm 16, mengatakan peribahasa tidak mungkin
diberi definisi. Tetapi pendapat Taylor ini dibantah oleh Dundes, karena meskipun
peribahasa itu sukar untuk didefinisikan, masih bisa dicarikan jalan lain untuk
menjelaskannya. Sedangkan Cervantes (2005) mendefinisikan peribahasa sebagai
kalimat pendek yang disarikan dari pengalaman yang panjang. Sedangkan
Bertrand Russel menganggapnya sebagai kebijaksanaan orang banyak yang
merupakan kecerdasan seseorang (dalam Danandjaja, 1986, him. 28).

Poetwadarminta 1976, hlm. 738 menyebutkan peribahasa atau proverb adalah
kalimat atau kelompok perkataan yang tetap susunannya dan mengiaskan sesuatu
maksud tertentu. Sementara itu, Badudu mengatakan peribahasa adalah kelompok
kata atau kalimat yang menyatakan suatu maksud, keadaan seseorang, atau hal
yang mengungkapkan kelakuan, perbuatan atau hal mengenai diri seseorang.
Peribahasa mencakup ungkapan, pepatah, perumpamaan, ibarat, tamsil (Kamus
Umum Bahasa Indonesia susunan Badudu-Zain (1994)

Dalam bahasa Jepang peribahasa disebut dengan kotowaza (FE)

BRAROEFTOHMENSELTHh, WOhsEEE(EVESH
ShTE, Kl eI CEVWEE BIRFTEEFFH 1993 :357)

Kotowaza wa hito bito no seikatsu no chie kara umare, itsukara tomonaku
iinarawasaretekita, kyoukun ya hihan o fukumu mijikai kotoba

Peribahasa adalah kata-kata pendek yang lahir dari pemikiran dalam kehidupan
masyarakat, tidak diketahui sejak kapan, tetapi dari dulu telah ada dalam
masyarakat, mengandung isi kritikan, pengajaran dan lainnya.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan kotowaza
adalah ungkapan pendek yang mengandung arti peringatan, pengajaran,
penekanan dalam mengungkapan suatu kejadian, peristiwa, yang mencerminkan
kebiasaan dalam masyarakat.

Yang termasuk ke dalam kotowaza juga
CHALOBETE AV AT A, BEERECODO T, BRERTPEOH
FOZ e, BACLHAGHBTCHETC DL TOMBYE s, HhsT
N BT HOHBTFNEMMAEL, ZOB. BIEARTL T 51010,
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L, BIRIRCTIRL T, SEEEZ2E L. Z2hh, [2ebs] F
5 12DTY, (HAZ &b &4 2010)

Mukashi no namaemo nai hitobitoga, nougyou wa nougyou nitsuite, kyomin wa
tenki ya umi no yousu no koto, shokunin ya shounin wa shoubai ni tsuite no
chishiki ya chie wo oya kara ko he oyakata kara deshi he to tsutaemashita. Sono
toki, oboeyasuku suru tameni, mijikaku,inshoubukaku kufuushite, kotobawo
kangaemashita. Sorega “kotowaza” dattanodesu.

Orang-orang dulu menyampaikan pengetahuan dan kebijaksanaan dari orang tua
kepada anak, dari guru kepada muridnya, petani tentang pertaniannya, nelayan
tentang cuaca dan keadaan laut, pedagang tentang teknologi dan perdagangan.
Pada waktu itu, agar mudah mengingat, mereka berusaha untuk memikirkan kata-
kata yang pendek dan berkesan. ‘

Hal lain yang termasuk ke dalam kotowaza ialah ajaran, nasehat yang disampaikan
secara turun-temurun dengan kalimat yang pendek agar mudah dipahami.

Karakter berasal dari kosakata bahasa Inggris “character” yang berarti kepribadian,
perilaku yang menjadi ciri khas seseorang yang membedakan seseorang dengan
orang lain (Ananda, 2012, hlm. 21). Sudewo, 2011, hlm. 14 mendefinisikan
karakter sebagai kumpulan sifat baik yang menjadi perilaku sehari-hari, sebagai
perwujudan kesadaran menjalankan peran, fungsi, dan tugasnya dalam
mengemukakan amanah dan tanggung jawab (dalam Ananda, 2012, him. 21)

Seperti kita ketahui, keberhasilan bangsa Jepang adalah karena karakter bangsa
Jepang yang kita kenal diantaraya adalah kerja keras, pantang menyerah.
Sementara itu dalam diri bangsa Indonesia juga mempunyai nilai karakater kerja
dalam kaitannya dengan diri sendiri.

Untuk mengkaji masalah peribahasa dengan karakter bangsa ini akan dianalisis
dengan menggunakan Teori Fungsionalisme dan Teori Psikofungsi. Teori
Fungsionalisme menurut Malinowski adalah menganggap budaya itu berfungsi
bila terkait dengan kebutuhan dasar manusia (dalam Endaswara, 2009, him. 124).
Sedangkan Radcliffe Brown beranggapan bahwa fungsi dari kebudayaan
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan dan sistematik struktur sosial. (dalam
Endaswara, 2009, hlm. 124)

Bascom (Danandjaja,1994, hlm. 1-5) menyebutkan folklor mempunyai empat
fungsi yaitu:

- Sebagai cermin atau proyeksi angan-angan pemiliknya

- Sebagai alat pengesah pranata dan lembaga kebudayaan

- Sebagai alat pendidikan

- Sebagai alat penekan atau pemaksa berlakunya tata nilai masyarakat
dan pengendalian masyarakat. (dalam Endraswara, 2009, hlm. 128-
129)

Selain dikaji berdasarkan fungsinya, peribahasa sebagai salah satu bentuk folklor
juga akan dikaji dengan menggunakan Teori Psikofungsi.” Karena menurut
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Danandjaja, 1994, hlm. 149, yang mencoba memberi acuan studi psikologis
terhadap bahan folklor, hal yang paling penting adalah melihat folklor sebagai
cerminan tata kelakuan kolektif. Tata kelakuan akan muncul dalam norma cita-
cita, pandangan-pandangan, hukum, aturan-aturan, kepercayaan, sikap dan
sebagainya. Dari aspek psikologi kajian folklor dilihat dari segi etos dan nilai.
Etos adalah watak khas yang dipancarkan oleh suatu komunitas yang dapat dilihat
dari tingkah laku dan gaya hidup. Salah satu nilai yang terpancar dalam wujud
folklor adalah makna hidup manusia. Dengan teori Psikologi mengungkapkan
sikap dan tindakan sebagai cerminan kepribadian kolektif, etos dan watak kolektif,
pembawaan manusia. (dalama Endraswara, 2009, hlm. 133-134)

Peribahasa sebagai salah satu jenis folklor akan dilihat dari fungsinya yang
mencerminkan angan-angan pemiliknya, sedangkan dari segi psikologisnya
peribahasa akan dilihat sebagai cerminan kepribadian kolektif yang berkaitan
dengan karakter. Penelitian yang akan penulis lakukan difokuskan pada
peribahasa yang menggambarkan karakter bangsa Indonesia dan bangsa Jepang.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menginterpretasikan karakter bangsa
Indonesia dalam peribahasa, mengintrpretasikan karakter bangsa Jepang dalam
peripahasa dan mengelompokkan inti peribahasa yang mencerminkan karakter
barigsa Indonesia dan bangsa Jepang.

METODOLOGI

Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah keterkaitan spesifik
pada studi hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia
kehidupan. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Metode kualitatif diterapkan untuk melihat dan memahami
objek dan subjek penelitian yang meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang
tampil secara apa adanya. Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami
perilaku manusia. Dari kerangka acuan pelaku sendiri. Bogdan dan Taylor (1990)
mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara
holistik (utuh) (Gunawan, 2013, him. 82).

Sedangkan dalam pengumpulan data digunakan dengan metode pustaka, yaitu
pengumpulan data yang dilakukan melalui perpustakaan (Ratna, 2010, hlm. 196).
Teknik pengumpulan datanya yang digunakan adalah elisitasi dokumen, yaitu
dengan merujuk pada bahan-bahan berupa dokumen, seperti teks berupa bacaan
(Maryaeni, 2012, hlm. 73). Sumber data yang penulis gunakan adalah dokumen
yang berupa teks. Data primer diambil dari buku peribahasa yang berjudul “5700
Peribahasa Indonesia” karangan Nur Arifin Chaniago dan Bagas Pratama (1998)
untuk data peribahasa dalam bahasa Indonesia, dan buku “Do Wasure Kotowaza
Jiten” (1997).

Analisis data adalah merupakan kegiatan pengurutan data, pengorganisasian data,
interpretasi, penilaian (Maryaeni, 2012, hlm. 75). Karena penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, maka metode analisis yang digunakan adalah metode
kualitatif interpretatif, yaitu data-data yang sudah terkumpul berdasarkan metode
kepustakaan kemudian diinterpretasikan atau ditafsirkan (Ratna, 2010, him. 306).
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Interpretasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu interpretasi terbuka dan
interpretasi tertutup. Interpretasi terbuka secara terus menerus mengandaikan
peneliti sebagai bagian tak terpisahkan dengan masyarakat, sedangkan interpretasi
tertutup semata-mata karena kemampuan manusia secara individual menafsirkan
atas dasar data yang ada (Ratna, 2010, hlm. 308). Analisis pada penelitian ini
bersifat interpretasi tertutup dengan melihat kesamaan dan perbedaan penggunaan
kata yang menunjukkan makna berusaha dan kerja keras. Penulis hanya
menafsirkan berdasarkan data yang ada. Sebelum analisis data dilakukan, data
yang terkumpul diklasifikasikan terlebih dahulu, kemudian diinterpretasikan,
kemudian disajikan dalam bentuk narasi, dan terakhir disimpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagi bangsa Indonesia Pancasila merupakan ideologi bangsa yang di dalamnya
terkandung nilai-nilai yang menjadi karakter bangsa. Salah satu nilai yang
terkandung dalam Pancasila adalah suka bekerja keras yang terkandung dalam
Pancasila sila kelima. Sedangkan kita juga sudah mengetahui bahwa bangsa
Jepang sudah sangat dikenal sebagai bangsa yang suka bekerja keras juga. Hal itu
juga menjadi ciri karakter bangsa Jepang. Karakter dari kedua bangsa tersebut
bisa kita lihat dalam peribahasa. Dari hasil pengumpulan data peribahasa yang
menggambarkan tentang kerja keras dalam bahasa Jepang terdapat 95 buah
peribahasa sedangkan dalam bahasa Indonesia terdapat 66 buah peribahasa. Data
yang terkumpul juga diklasifikasikan lagi sesuai dengan isi dari peribahasa
tersebut, yaitu kesabaran dalam bekerja dan belajar, berserah diri dalam bekerja,
bersungguh-sungguh dalam bekerja dan belajar, dan gigih dalam berusaha. Dari
data yang terkumpul tidak semua peribahasa \memiliki padanan yang sama. Oleh
karena itu peribahasa yang diambil adalah peribahasa yang memiliki arti yang
sama baik dalam bahasa Jepang maupun bahasa Indonesia.

A. Peribahasa yang menyatakan kesabaran dan sungguh-sungguh dalam
bekerja

P

Dari peribahasa berikut bisa dilihat makna yang terkandung dalam peribahasa
yang menunjukkan kesabaran dalam berusaha, baik dalam peribahasa bahasa
Indonesia maupun bahasa Jepang :

(1) AOLKEL=ZF: AL=ZFLTOIHRUTNEEREZ2DE,MS. L
LA

SEFEHITNIERHATIRONLEZEVLD Z &

Ishi no ue ni mo sannen : ishi mo sannen mo suwari tsuzukereba atatamaru no i
kara, jitto shinpou sureba yaga te mukuwarerutoiukoto

betapapun sulitnya mencapai sesuatu, apabila dilakukan dengan tekun akan
membuahkan hasil juga.

Dalam peribahasa di atas dalam bahasa Jepang kesabaran ditunjukkan dengan kata

ADO LIV ZFEZFLTHY
Ishi no ue ni mo sannen Sannen mo suwari
Duduk di atas batu selama tiga tahun
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Kalau dilihat secara harfiah ishi = batu, sannen = 3 tahun, suwari = duduk,
ungkapan tersebut pada dasarnya mengacu kepada Budha yang duduk semedi dan
sabar serta tahan selama tiga tahun untuk mendapat pencerahan. Peribahasa ini
menggambarkan ada usaha dan kesabaran digunakan untuk menyatakan bahwa
untuk mendapatkan suatu hasil yang diinginkan kita harus sabar menjalani dan
melaksanakannya, seperti seorang Budha yang duduk dengan sabar selama tiga
tahun untuk mendapatkan pencerahan. Dari peribahasa tersebut terlihat bentuk
kesabaran dari orang Jepang untuk mencapai suatu keinginan.

Sementara dalam peribahasa berikut :

Q) FOBALTE: FOPoK Ve L BOSATE, XU
TUETHEOERT{CENTERZELELIEBEMS, LR EFEHTRIT
ROWERNEC B LD E Z

Ushi no ayumi mo senri : ushi no yukkuri toshita osoi ayumi demo, namakezuni
ikeba senri no michi wo ikukoto ga dekirutoiuikara, tayumazu doryokusureba
yoi kekka ga shoujirukotonotatoe

o Berjalan seperti sapi: meskipun berjalan lambat seperti sapi, meskipun
tujuannya jauh, apabila dijalani selangkah demi selangkah dengan semangat
akan sampai juga.

Ungkapan kesabaran dalam peribahasa tersebut terlihat dalam kata

FDDoLK hELRBOEATY

ushi no yukkuri toshita osoi ayumi demo

meskipun berjalan lambat seperti sapi
ZETFTCATTETEOERIT<CENTES
namakezuni ikeba senri no michi wo ikukoto gadekiru
bila berjalan dengan semangat, bisa berjalan sampai jauh

B) WEFBHITHITROERNEL B &
Tayumazu doryokusurebayoikekkaga shoujirukoto

apabila berusaha dengan semangat akan melahirkan hasil yang baik

Dari peribahasa di atas terlihat bahwa kesabaran digambarkan sebagai sapi yang
jalannya perlahan tetapi mampu berjalan jauh

TULTEOERTS e TE 3
Ikeba senri no michi wo ikukotogadekiru
akhirnya sapi tersebut dapat berjalan sampai jauh.

Kemudian dalam ungkapaan berikutya

QETHENTNEROCGERBEL B L
tayumazu doryokusureba yoi kekka ga shoujir koto
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mengandung arti hasil yang baik akan diperoleh bila berusaha secara terus-
menerus tanpa kenal lelah.

Dari peribahasa tersebut terlihat bahwa keberhasilan akan dicapai bila berusaha
dengan sabar secara terus-menerus dan tanpa mengenal lelah.

Seperti kita ketahui, sapi jalannya sangat lambat, tetapi dia tetap berjalan
meskipun dengan lambat tanpa mengenal lelah sampai tempat yang jauh.

Ungkapan lain yang mengungkapkan kesabaran dan kesungguhan dalam berusaha
terihat dalam peribahasa berikut :

4) WELAAZEO: HEALOAHTYL. ROUHCEACREDHT 2
CEMBMATE.

Amedareishiwougatsu -amadarententekidemo,nagaiaidanihaishinianawoaeruko
togara,biryokudemo

BhHELGEIREREEE 2L T B2 ERTEREVR IR,
Doryokuwoshitsuzukereba daijigyowonashitogerukotogadekirutoiutatoe.

suatu usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh serta pantang menyerah
suatu saat akan mendatangkan hasil jua.

Dalam peribahasa di atas kesabaran dalam usaha ditunjukkan dengan kata
RENLOEHETH

amedaremo tentekidemo

tetes hujan pun

(5) BulcymAcREHIS o
Nagai aidani wa ishi ni ana wo akeru
Dalam jangka waktu yang panjang akan melubangi batu

Kalimat tersebut mengandung arti batu pun akan berlubang bila terkena tetesan
hujan dalam waktu yang cukup lama.

Bila kita terus berusaha meskipun dalam kesusahan, kita akan sukses. Kesabaran
dalam peribahasa ini ditunjukkan dengan Y I 1L : tetesan hujan, yang bisa
melubangi batu yang keras walaupun dalam waktu yang cukup lama.

Peribahasa lain yang menunjukkan kesabaran dan kesungguhan dalam berusaha
bangsa Jepang adalah

Ewﬁo%:E%%aﬁ%ﬁifﬁt%ﬁ%ﬁottw5¢@®ﬁ$#
5. LECHTRNEARTREZCEEEVWEVDILEZ
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Ishi ni tatsuya ishiwo oni to mimachigaete ita ya ga ikayotta to iuchuugoku no
kojikara, kokoro wo komete yareba fukanou na koto ha nai toiu tatoe

Apabila melakukan suatu pekerjaan dengan sepenuh hati dan mati-matian hal
yang tidak mungkin itu akan menjadi kenyataan

Dalam peribahasa di atas kesabaran ditunjukkan dengan kata
LEIH TP

kokoro wo komete yareba

kalau tulus ikhlas, penuh perhatian.

Kata tulus ikhlas bisa juga diartikan sebagai kesabaran dan kesungguhan. Artinya
sabar dan sungguh-sungguh dalam melakukan segala usaha. Dengan segala
kesabaran dan kesungguhan tidak ada hal yang tidak mungkin. Artinya dengan
kesabaran dan kesungguhan apa pun bisa terjadi. Orang Jepang percaya bahwa
segala sesuatu dapat dilakukan asal mau berusaha dengan sabar.

Peribahasa lain yang mengandung arti kesabaran dan kesungguhan juga bisa
Jferlihat dalam peribahasa berikut :

’ 6 —REEFLET: ReERMEL CH-RAREMBELEE S H
HEHrBLE

Ichinen ishi wo mo toosu ishi wo tora mimachigaete iya ga ishi wo
itooshita toiu kojikara kokoro wo

(7 BHL THBELITIALEARIETHTER L LI 2

Shuuchuushite monogoto wo okonaeba donna kotodemo dekiru toiu
Tatoe

apabila melakukan suatu pekerjaan dengan sepenuh hati dan mati-
matian,

Hal yang tidak mungkin itu akan bisa menjadi kenyataan.
Dari peribahasa di atas arti kesabaran dan kesungguhan ditunjukkan dengan kata
EFL THUELTAE

Shuuchuushite monogoto wo okonaeba
Kalau melakukan dengan sungguh-sungguh

Ungkapan kesabaran dan kesungguhan yang diutarakan dengan

EHL TOERITAE
Shuuchuushite monogoto wo okonaeba
mengandung arti kalau melakukan dengan sungguh-sungguh.

Kata sungguh-sungguh ditunjukkan dengan kata »% % L ©. Kesungguhan
bisa berarti juga kesabaran, sama seperti peribahasa sebelumnya, dalam
peribahasa tersebut di atas juga mengandung arti bahwa bila segala sesuatunya
dilakukan dengan kesungguhan, apapun bisa terwujud.
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Peribahasa lain yang menggambarkan karakter bangsa Jepang terlihat dalam
peribahasa berikut;

®)BEFOTEHIC T 2: MO THECTE LI HERDELS &2
FEOAMEBHEERNE., AR ETERh LWL
ZhidmrwEndz e

Ono wo toide hari ni suru ono wo toide hari ni suru younna ki no tookunaru
hodo No. Nintari to doryoku wo kasaneba donnna konnan na kotodemo
yarenai koto wa nai toiu koto

kalau berusaha dengan sungguh-sungguh dan tabah, betapapun sulitnya suatu
pekerjaan akan bisa diselesaikan juga

Ungkapan yang menyatakan kesabaran dan kesungguhan adalah i & %% 75, yang
artinya sabar, tekun dan usaha. Jadi dalam peribahasa tersebut tergambar bila
menyatukan kesabaran dan usaha yang dinyatakan dalam ungkapan Zif & %571 %
#FiHniX, maka bagaimana pun sulitnya suatu hal tidak ada yang tidak bisa
dilakukan yang dinyatakan dengan ungkapan & A ZRHEEZ Z ¢ TN L0 &
Bhwekwndl .
Dari peribahasa tersebut terlihat bahwa sesulit apapun suatu pekerjaan apabila kita
menyatukan kesabaran dan usaha, maka pekerjaan tersebut pasti akan bisa
dilakukan. Peribahasa tersebut juga memperlihatkan bagaimana karakter bangsa
Jepang yang selalu sungguh-sungguh, tekun dan sabar dalam berusahan tercermin
dalam peribahasa tersebut. Kata-kata dalam peribahasa tersebut yang menunjukan
kesabaran dan kesungguhan adalah:
NZFELTHH, FO®o<L DL LBWSATE, NEALDLAH
TH, LECH TR, LEETL T, AWM B ELNLE.

Sannenmosuwari,ushinoyukkuritoshitaosoiayumidemo,amedarenotentekidemo,
kokoro wo komete teyareba kokorowo  chuushinshite nintai to'
doryokuwokasanereba

Dari kata-kata tersebut tercermin nilai dan etos kerja bangsa Jepang yang selalu
bersungguh-sungguh dan sabar dalam setiap usaha untuk mencapai keinginannya.

Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kesabaran dan kesungguhan dalam berusaha
tercermin dalam peribahasa berikut:

“Sehari selembar benang, lama-lama sehelai kain” = suatu pekerjaan yang
dilakukan dengan penuh keyakinan dan kesabaran akan membuahkan

keberhasilan

“Sedikit-sedikit lama-lama menjadi bukit” = Bila melakukan sesuatu dengan sabar
dan tekun, niscaya akan berhasil.

Peribahasa: “Sehari selembar benang, lama-lama sehelai kain”

317




Dewi Kania Izmayanti
Cerminan Karakter Bangsa Indonesia dan Bangsa Jepang Dalam Peribahasa

Untuk menjadikan sebuah kain, kita harus sabar menjalin benang selembar demi
selembar, dan itu membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menghasilkan
selembar kain sesuai dengan yang diinginkan. Demikian juga dalam berusaha;
apabila kita menginginkan hasil yang bagus, kita harus mengerjakannya dengan
penuh kesabaran dan ketekunan. Dari peribahasa tersebut terlihat gambaran
kesabaran dan kesungguhan bangsa Indonesia dalam membuat sehelai kain, yang
dijalinnya dari selembar kain.

Peribahasa lain yang menunjukkan kesabaran dan kesugguhan bangsa Indonesia
juga terlihat dalam peribahasa berikut: “Sedikit-sedikit lama-lama menjadi bukit”
Bila kita menimbun tanah sedikit demi sedikit lama-lama akan menjadi bukit. Jadi,
apabila kita mengerjakan suatu pekerjaan dengan perlahan dan sabar serta tekun,
maka pekerjaan tersebut akan berhasil diselesaikan.

Dari peribahasa tersebut dingkapkan bahwa suatu hal yag dilakukan dari yang
kecil dan sedikit karena dilakukan dengan sabar dan sungguh-sungguh hasilnya
akan menjadi besar dan banyak.

Ungkapan lain yang menyatakan kesabaran juga terlihat dari peribahasa berikut:

“Selembab-lembab puntung di dapur, ditiup menyala juga” = segala sesuatu yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh akan mendatangkan hasil

Ungkapan tersebut dapat diartikan bahwa suatu pekerjaan yang sepertinya tidak
mungkin dilakukan, apabila dilakukan dengan sabar dan sungguh-sungguh akan
mendatangkan hasil. Artinya bahwa dalam melakukan suatu pekerjaan kita harus
sabar melakukannya.

Dari data di atas terlihat bahwa bangsa Indonesia dan bangsa Jepang dalam
bekerja dan berusaha selalu sabar dan bersungguh-sungguh serta melakukannya
tanpa mengenal lelah dan putus asa. Ini sesuai dengan salah satu karakter yang
dimiliki oleh bangsa Indonesia yaitu kerja keras, yaitu suatu perilaku yang
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas dan berusaha untuk melakukannya tugasnya dengan sebaik-
baiknya (Oktayati, 2013)

Kesamaan dari peribahasa bahasa Indonesia dan peribahasa bahasa Jepang yang
mencerminkan kesabaran dan kesungguhan adalah adanya peribahasa yang
menyatakan kesungguhan dalam mengerjakan suatu pekerjaan yang tidak
mungkin dapat dilakukan seperti dalam peribahasa berikut:

“Selembab-lembab puntung di dapur, ditiup menyala juga” = segala sesuatu yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh akan mendatangkan hasil

(10) AL DOR: A% RERMEZ THERB/ B2 WS FE O
WENSLECH TRNEARAREL LRV ELI L 2

Ishi ni tatsuya ishi wo oni to mimachigaete ita ya ga ikayott to iu
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chuugoku nokoji kara, kokorowo komete yareba fukanou na koto ha
naitoiu tatoe

Dari kedua peribahasa tersebut terlihat cerminan bangsa Indonesia dan bangsa
Jepang yang tidak pernah mengenal putus asa dan terus berusaha. Walaupun hal
tersebut sulit dilakukan, dengan kerja keras, kesabaran dan kesungguhan, tidak
ada yang tak mungkin.

B. Peribahasa yang menyatakan berserah diri pada Tuhan dalam bekerja

Dari data berikut diihat bahwa segala sesuatu yang dilakukan diserahkan pada
Tuhan hasilnya; manusia hanya bisa berusaha. Demikian juga halnya dengan
masyarakat Jepang, yang seperti diketahui sering dikatakan sebagai masyarakat
yang tidak mengenal Tuhan. Sekalipun demikian masyarakat Jepang percaya
bahwa segala usaha yang dilakukanya hasilnya diserahkan pada penguasa alam.

Hal tersebut bisa dilihat dari arti peribahasa berikut:

(1) NFEERSL TR/ = AHEL TRRROENE L1
IZTHREIDW TR ENEZ L

Jinji wo tsuku shite tenmei wo matsu ningen toshite saidai no

doryokuwoshitauede Kekka nitsuite ten ni makaserukoto

Menunggu takdir dengan berusaha, yang paling penting sebagai manusia adalah
berusaha hasilnya serahkan pada Dewa (X (C & h & 3)

Ten = arti sebenarnya adalah surga, tapi dalam ungkapan tersebut diartikan
sebagai Tuhan atau dewa. Jadi, walaupun masyarakat Jepang tidak mengenal
adanya Tuhan, mereka percaya bahwa setelah berusaha dan bekerja, hasilnya
diserahkan kepada penguasa. Dalam ungkapan ini terlihat bahwa bangsa Jepang
juga percaya akan adanya kekuatan yang di atas dalam menentukan nasibnya.

Sedangkan dalam masyarakat Indonesia yang dikenal sebagai bangsa" ‘yang
religius, dan salah satu karater bangsa adalah religius, juga ditemukan peribahasa
yang meunjukkan kereligiusan bangsa dalam berusaha dan bekerja. Tetapi
meskipun bangsa Indonesia dikenal dengan bangsa yang religius, peribahasa yang
menyatakan adanya kepasrahan terhadap kekuatan Tuhan hanya sedikit.

Ungkapan yang menyatakan adanya kepasrahan kepada Tuhan adalah sebagai
berikut:

“Manusia berikhtiar, Allah menakdirkan” = Ikhtiar, usaha, dan akal budi terletak
pada tangan manusia sehingga setiap orang harus bekerja sekaras-kerasnya untuk
mencapai tujuannya; berhasil atau tidaknya bergantung pada takdir Allah.

Ungkapan tersebut menyatakan adanya kepasrahan terhadap Tuhan, meskipun
telah berusaha tetapi hasilnya diserahkan kepada Tuhan, artinya sekalipun
manusia telah berusaha, tetaplah Tuhan yang menentukan hasilnya. Dari
peribahasa tersebut dapat dilihat bagaimanapun kerja kerasnya bangsa Indonesia
dalam mencapai tujuannya, mereka tetap berserah diri kepada Tuhan.
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Peribahasa lain yang menyatakan adanya usaha dan percaya akan adanya
kekuatan Tuhan adalah sebagai berikut:

(12) RGBS 2 &8 <: NCBESTESTEAL TRRL &5
ETEEIZT. REBIU., EFe e TThH3

Tenwamizukaratasukurumonowotasuku:hitonitaomarazujibundedoryokushiteka
iketsu shiyou to suru mono wo koso, tenwatasuke, koufukuwomotarasudearu

Tuhan tidak akan menolong seseorang kalau orang itu tidak menolong
dirinya sendiri.

Dari arti peribahasa di atas terlihat bagaimana usaha yang harus dilakukan oleh
manusia apabila ingin ditolong oleh Tuhan. Bangsa Jepang percaya bahwa
Dewanya tidak akan menolong apabila manusianya sendiri tidak mau berusaha.

Demikian juga halnya bagi bangsa Indonesia ungkapan yang menyatakan harus
berusaha sendiri terlihat dalam peribahasa berikut:

“Asal ditugal adalah benih” = jika tidak berusaha tak akan ada yang menolong
dalam bekeérja

Dari peribahasa di atas tampak bagaimana cerminan bangsa Indonesia yang selalu
bekerja keras, berusaha sendiri dahulu dalam bekerja sebelum meminta
pertolongan orang lain (Tuhan).

C. Peribahasa yang menyatakan semangat dan rajin

Gambaran semangat dan rajin dalam berusaha tercermin dalam peribahasa berikut:

(13) —~tOHIC L AHDH: —~TEEDNSEHTH, BEHSOTHE L
STWVBRENDI T EMNE, WHALNSOITYITLHYOH e, &

» L
WMELS>TWLWBRLDLEVIREZBHE LT 28D LV 1
&2

Issun no mushi ni mo gobu no tamashii : issun hodo no chiisai na mushi
demo, karada hanbun no tmashii wo motteiru toiu kotokara, ikani
chiisai jakumonodemo, soutou no handanryoku ya, ishi wo motteiru
mono da toiutatoe

betapapun lemahnya seseorang, dia pasti memiliki semangat dan

kemauan

Dalam peribahasa tersebut digambarkan seekor serangga yang kecil pun ada
kekuatan. Ungkapan semangat tercermin dalam kata—~[1E & D/h S b T, &
F3DOHE S o TV D —FiF & D/ & 72 B, menggambarkan seekor serangga
yang sangat kecil. {535 D38 % b - TV % berarti mempunyai semangat yang
melebihi setengah badannya. Dari peribahasa tersebut menggambarkan sekecil-
kecilnya orang, pasti di dalamnya ada kekuatan dan semangat.

320




JIA, Vol. 2 No. 4 Oktober 2016: 308-322

Peribahasa lain yang mencerminkan semangat adalah sebagai berikut:

(1) HREGE=XDE: BASETLIHEL I bhsBx THEEL S
NIl Z2bTnTERENE>THL

Asaokiwa sanmon no toku : ihito ga neteiru asahayai uchi kara okite
shigoto wo sureba tatoe wazukademo rieki ga tamatteiku

Bangun pagi dapat banyak kebajikan, bila bangun cepat akan mendapat
keuntungan walaupun hanya sedikit. Dari peribahasa tersebut cerminan semangat
tergambar pada kata EABR T2 HE 5 H3 5 & T. Keuntungan yang
banyak akan didapat apabila melakukan pekerjaan sedari pagi. Arti semangat
tergambar dalam kata T8> 5 5> 5 & T bangun sedari pagi. Meskipun masih
dalam keadaan mengantuk, diusahakan untuk cepat bangun dan segera melakukan
suatu pekerjaan.

Semangat dan kerajinan yang dimiliki orang Jepang terlihat dari cara berjalan
orang Jepang yang sangat cepat dan ramainya lalu lintas pada pagi hari.

Sedangkan peribahasa bahasa Indonesia yang menggambarkan semangat dan rajin
dalam berusaha adalah seperti berikut:

“Belakang parang sekalipun jika diasah tajam juga” = orang yang sangat bodoh
bila selalu diajari akan menjadi orang yang pandai

Ungkapan semangat dan rajin terlihat pada kata: “orang yang sangat bodoh bila
selalu diajari”, mempunyai makna sebodoh-bodohnya orang bila terus belajar
akan pandai juga. Dengan semangat dan kerajinan seseorang akan menghasilkan
hasil yang bagus.

“Hempas tulang bersi tulang” = bila rajin bekerja akan mendapatkan rezeki it

Dalam peribahasa di atas ungkapan semangat terlihat dalam kata “bila rajin _
bekerja.” Kata tersebut menggambarkan semangat dan rajinnya seseorang dalam
mengais rezeki. Dalam kedua peribahasa tersebut di atas tercermin gambaran
semangat dan rajinnya bangsa Indonesia dalam berusaha.

Dari peribahasa bahasa Indonesia dan bahasa Jepang yang sudah dijelaskan di atas
terlihat cerminan karakter bangsa Indonesia dan bangsa Jepang dalam berusaha
dan bekerja. Peribahasa sebagai salah satu jenis folklor terlihat bahwa fungsinya
adalah mencerminkan angan-angan pemiliknya, yaitu bangsa Indonesai dan
bangsa Jepang. Melalui peribahasa tersebut terlihat angan-angan yang diharapkan
oleh bangsa Indonesia dan bangsa Jepang adalah menjadi bangsa yang sabar dan
sungguh-sungguh, berserah diri pada Tuhan, semangat dan rajin dalam berusaha
dan bekerja. Sedangkan dari segi psikologisnya peribahasa terlihat cerminan
kepribadian kolektif bangsa Indonesia dan bangsa Jepang.
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SIMPULAN

Dari hasil pengumpulan data dan analisis data yang diperoleh bisa diambil
kesimpulan adanya beberapa kesamaan dalam peribahasa bahasa Indonesia dan
bahasa Jepang yang mengandung arti bersabar dan sungguh-sungguh, berserah
diri, serta semangat dan gigih dalam berusaha dan bekerja. Jadi terlihat juga
bahwa baik bangsa Indonesia maupun bangsa Jepang merupakan bangsa pekerja
keras dan berserah diri kepada Tuhan dan mempunyai kepercayaan akan adanya
kekuatan yang di Atas.
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